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4.1. Letak Geografis dan Wilayah Administrasi 

Kota Palangka Raya secara resmi ditetapkan sebagai Ibu Kota Provinsi 

Kalimantan Tengah pada tanggal 17 Juli 1957. Secara geografis Kota 

Palangka Raya terletak pada 113έ30-114έлпΩ LT dan 1έолΩ-2έолΩ LS. Luas 

Wilayah Kota Palangka Raya adalah 284.250 Ha yang terdiri dari hutan, rawa, 

sungai, danau, genangan air, pantai dan tanah lainnya, dengan batas-batas 

wilayah yaitu : 

Á Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas  

Á Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas  

Á Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau  

Á Sebelah Barat  : berbatasan dengan Kabupaten Katingan 

Secara administratif, Kota Palangka Raya dibagi menjadi 5 Kecamatan 

dan 30 Kelurahan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Luas Wilayah Kota Palangka Raya, 2014 

No Kecamatan Kelurahan Luas (Km2) % Terhadap 
Kota 

1 Pahandut Pahandut 9,50 0,35 

Panarung 23,50 0,88 

Langkai 10,00 0,37 

Tumbang Rungan 23,00 0,86 

Tanjung Pinang 44,00 1,64 

Pahandut Sebrang 7,25 0,27 

Luas Kecamatan Pahandut 117,25 4,38 

2 Sebangau Kereng Bangkirai 270,50 10,10 

Sabaru 152,25 5,68 

4 
GAMBARAN UMUM 

WILAYAH 

Bab 
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No Kecamatan Kelurahan Luas (Km2) % Terhadap 
Kota 

Kalampangan 46,25 1,73 

Kameloh Baru 53,50 2,00 

Bereng Bengkel 18,50 0,69 

Danau Tundai 42,50 1,59 

Luas Kecamatan Sebangau 583,50 21,78 

3 Jekan Raya Menteng 31,00 1,16 

Palangka 24,75 0,92 

Bukit Tunggal 237,12 8,85 

Petuk Katimun 59,75 2,23 

Luas Kecamatan Jekan Raya 352,62 13,16 

4 Bukit Batu Marang 124,00 4,63 

Tumbang Tuhai 44,84 1,67 

Banturung 56,44 2,11 

Tangkiling 78,64 2,94 

Sei Gohong 89,00 3,32 

Kanarakan 105,50 3,94 

Habaring Hurung 73,58 2,75 

Luas Kecamatan Bukit Batu 572,00 21,36 

5 Rakumpit Petuk Bukit 283,67 10,59 

Pager Jaya 193,35 7,22 

Panjehang 39,43 1,47 

Gaung Baru 59,08 2,21 

Petuk Barunai 147,10 5,49 

Mungku Baru 187,25 6,99 

Bukit Sua 143,26 5,35 

Luas Kecamatan Rakumpit 1.053,14 39,32 

Luas Kota Palangka Raya 2.678,51 100 

              Sumber: Palangka Raya Dalam Angka 2014, BPS Kota Palangka Raya 

4.2. Kondisi Fisik Dasar 

4.1.1.1. Iklim 

Kondisi iklim di Kota Palangka Raya menurut sistem iklim Schmid 

dan Ferguson, termasuk ke dalam kelas Af (iklim tropis, tanpa musim 

kemarau yang nyata atau pada bulan terkering Ҕонɕ/ύΦ Sedangkan 

menurut klasifikasi Oldeman, iklim di Kota Palangka Raya termasuk 

ke dalam kelas B1 karena pada bulan basah selama 7 bulan 

berturut-turut sedangkan bulan kering hanya terjadi 4 bulan. Berikut 
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adalah data hujan dan klimatologi Kota Palangka Raya berdasarkan 

pengukuran BMKG Kota Palangka Raya tahun 2012. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 
Peta Batas Administrasi Kota Palangka Raya 
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Tabel 4.2 
Data Hujan dan Klimatologi di Kota Palangka Raya 

 

Bulan 

Hari 

Hujan 

Curah 
Hujan 
(Mm) 
(mm) 

Kecepatan 

Angin (knot) 

Rata-rata 
Temperatur 

(oC) 

Rata-rata 
Kelembaban 

(%) 

Januari 26 257,2  27,3 85 
Februari        22 503,4  27,4 85 

Maret 26 253,4  27,3 87 
April 22 561,1  27,7 86 

Mei 25 284,5  27,5 87 

Juni 12 135,8  28,0 84 
Juli 22 242,9  26,8 86 

Agustus 16 146,0  27,0 83 

September 12 159,0  27,4 83 
Oktober 12 121,2  28,0 80 

November 21 319,1  27,3 85 

Desember        24 396,1  27,2 84 

          Sumber: Palangka Raya Dalam Angka 2014, BPS Kota Palangka Raya 

4.1.1.2. Ketinggian 

Tabel berikut ini menjelaskan keadaan topografi wilayah Kota 

Palangka Raya, terutama ketinggian wilayahnya. Peta topografi juga 

dengan jelas menggambarkan kondisi topografi wilayah Kota Palangka 

Raya. 

Tabel 4.3 
Ketinggian di Atas Permukaan Laut (mdpl) Menurut Kecamatan 

No Kecamatan Tinggi (Meter) 

1 Pahandut 20 ς 25 

2 Sebangau 16 -19 

3 Jekan Raya 20 ς 25 

4 Bukit Batu 40 ς 60 

5 Rakumpit ± 75 

Sumber: BPS 2013 

4.1.1.3. Kemiringan Lereng 

Bentang alam atau morfologi Kota Palangka Raya di bagian 

utara memiliki tingkat kemiringan kurang dari 40%. Sedangkan bagian 
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selatan dengan kondisi dataran rendah dengan ketinggian 16-25 

mdpl dan pada tingkat kemiringan 0 ς 8%.  

4.1.1.4. Fisiografi Lahan 

Kajian fisiografi merupakan salah satu pendekatan keruangan 

yang menganalisis karakteristik bentang alam berdasarkan persamaan 

sifat-sifat fisik tanah. Analisis fisiografi juga sebagai masukan dalam 

analisis daya dukung lingkungan. Wilayah Kota Palangka Raya dapat di 

bagi menjadi beberapa fisiografi sebagai berikut : 

1. Kawasan Hutan 

 Kawasan ini merupakan kawasan dengan luas paling dominan 

yaitu 2.485,75 Km2 di Kota Palangka Raya. 

2. Daratan rendah, endapan sungai , dan danau 

 Wilayah ini terdapat di tepi sungai yang berbelok-belok (meander) 

atau danau kecil. Letaknya agak tinggi, namun kadang-kadang 

tergenang dan banjir akibat limpahan air sungai. Dataran ini 

bertekstur tanah sedang sampai halus. 

3. Tanah Pertanian 

 Tanah pertanian merupakan tanah yang digunakan lahan 

pertanian/sawah. Lahan pertanian terbentuk dari endapan alluvial. 

4. Perkampungan 

 Perkampungan di Wilayah Kota Palangka Raya tidak terlalu besar 

seperti kawasan hutan (45,54 Km2) karena kepadatan 

penduduknya yang juga tidak terlalu besar (2 jiwa/Km2). 

5. Areal Perkebunan 

 Areal perkebunan pada Wilayah Kota Palangka Raya seluas 22,30 

Km2. 

6. Lain-lain 

Bagian yang termasuk lain-lain adalah tubuh air, diantaranya 

danau dan rawa, yaitu merupakan depresi atau cekungan yang 
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airnya masih dalam. Pada daerah ini belum sempat terbentuk 

gambut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2 
Peta Topografi Kota Palangka Raya 
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Gambar 4.3 
Peta Kemiringan Lereng Kota Palangka Raya 
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4.1.1.5. Geologi 

Berdasarkan peta geologi lembar Palangka Raya tahun 1995 

wilayah Kota Palangka Raya terbentuk dari batuan endapan dan batuan 

beku. Yang terbentuk pada masa tersier dan kuarter. Daerah tengah dan 

hulu terbentuk dari batuan endapan dan beku. Tabel berikut akan 

memaparkan luasan jenis tanah di Kota Palangka Raya. 

Secara umum, struktur geologi pada wilayah Kota Palangka Raya 

terdiri dari: batuan terbentuk dari endapan permukaan (Qa) batuan 

sedimen (TQd), dan batuan Plutonik (Kgr). Tabel berikut ini menjelaskan 

rincian masing-masing batuan tersebut. 

Tabel 4.4 
Susunan Stratigrafi Wilayah Kota Palangka Raya 

No Formasi/Satuan 
Batuan 

Simbol dan 
Warna 

Penjelasan Batuan Luas Ha 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
Aluvium 

 
 
 

 
Qa 

Gambut berwarna coklat kehitaman (endapan rawa), 
pasir lepas berwarna kekuningan halus-kasar, tak 
berlapis (endapan sungai), Lempung kecoklatan, 
mengandung sisa tumbuhan sangat lunak (daerah 
pasang surut) dan lempung kaolinan warna putih 
kekuningan, bersifat liat, tebal berkisar dari 50-100 m. 

 
 
 

 
110.610,35 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Formasi Dahor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TQd 

Konglomerat, coklat  warna kehitaman agak padat, 
komponen terdiri dari fragmen dan basal, ber-ukuran 
1-3 Cm, kemas terbuka dengan matriks berukuran 
pasir. Berselingan dengan batu pasir, berwarna 
kekuningan sampai kelabu, berputir halus sampai 
kasar, setempat berstruktur sedimen simpang siur. Batu 
lempung warna kelabu, agak lunak, karbonan setempat 
mengandung lignit, tersingkap sebagai sisipan dlm batu 
pasir dgn ketebalan 20-60 Cm. Unsur formasi ini 
diperkirakan Miosen Tengah sampai Pilstone, 
berdasarkan korelasi dengan Formasi Dihor di lembar 
tengah dengan tebalnya diperkirakan 300 m, diendapkan 
dim lingkungan Paralik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.862,45 

 
 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 
 

 
Granit 

 
 
 
 
 

 
Kgr 

Granit: Batuan plutonik dengan komposisi granit-
granodiorit, berwarna putih berbintik hitam, kasat 
mata, berhablur penuh, berbutir menengah, 
hipidiomorf. Mineral penyusunnya terdiri dari 
Orthoklas, kuarsa, plagiokklas dan horenblende serta 
sedikit biotit. Beberapa sayatan menunjukan textur  
pertit, granofir, grafik dan mirmekrit. Di lembar Tengah 
bahwa batuan ini menunjukan umur kapur 

 
 
 
 
 

 
171.777,20 

    284.250,00 

Sumber : Peta Geologi Lembar Palangka Raya, Direktorat Geologi di Bandung, 2010 
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Ditinjau dari formasi bahan material pembentukannya, di daerah ini 

terdapat Formasi Aluvium (Qa) yang tersusun dari material gambut 

berwarna coklat kehitaman (endapan rawa), pasir lepas berwarna 

kekuningan halus-kasar, tak berlapis (endapan sungai); lempung kelabu 

kecoklatan, mengandung sisa tumbuhan, sangat lunak (daerah pasang surut), 

dan lempung kaolinan warna putih kekuningan, bersifat liat, tebal sekitar dari 

50 ς 100 m, Formasi Dahor (TQd) yang terdiri dari material Konglomerat, 

coklat kehitaman, agak padat, komponen terdiri dari fragmen kuarsit dan 

basal, berukuran 1 ς 3 cm, kemas terbuka dengan matriks berukuran pasir. 

Berselingan dengan batu pasir, berwarna kekuningan sampai kelabu, 

berbutir sedang sampai kasar, setempat berstruktur sedimen silang siur. Batu 

lempung warna kelabu, agak lunak, karbonan setempat mengandung lignit, 

tersingkap sebagai sisipan dalam batu pasir dengan ketebalan 20 ς 60 cm. 

Umur formasi ini diperkirakan Miosen Tengah sampai Plistosen, 

berdasarkan korelasi dengan Formasi Dahor di Lembar Tewah 

(Sumintadipura, 1976), tebalnya diperkirakan 300 m, diendapkan di 

lingkungan paralik. Tanah ini banyak dijumpai dari bagian tengah hingga ke 

utara dan merupakan lahan yang baik untuk pertanian lahan kering. 

Sebagian lahan ini telah digunakan untuk pertanian tanaman keras dan 

selebihnya beruap hutan. 

Jenis tanah yang terbentuk di suatu daerah dipengaruhi oleh struktur 

batuan induk yang oleh proses bio-fisik atau proses pelapukan akan 

membentuk jenis tanah tertentu. Oleh karena itu sifat batuan secara geologis 

akan menentukan kesuburan tanah dan kemudian berpengaruh terhadap 

kesesuaian penggunaan untuk budidaya tanaman. 

Data geologi Kota Palangka Raya sesuai Peta Geologi Bersistem 

Indonesia, Lembar Pangkalan Bun, 1513, tahun 1994, bahwa bagian hulu 

(bagian kecil) dari sungai ini berasal dari daerah Landform Group Volkan 

formasi tua yang merupakan daerah dengan kelompok tanah yang terbentuk 

dari bahan induk breksi gunung api, lava,  
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andesit, dan tuf yang bersifat resisten. Sedangkan bagian selanjutnya 

hingga ke hilir melewati landform Group Aluvial dengan kelompok tanah yang 

terbentuk dari bahan induk batuan sediment yamg mengandung pasir, 

lempung dan sisa-sisa tanaman dan bersifat mudah tererosi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 
Peta Formasi Geologi Kota Palangka Raya 


